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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dengan pengaruh nilai 

oktan terhadap hasil uji emisi pada kendaraan bermotor, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil percobaan tersebut dapat diketahui bahwa emisi gas 

buang pada kendaraan bermotor mesin bensin konvensional tinggi 

saat menggunakan bahan bakar dengan nilai oktan rendah yaitu 

premium dengan nilai oktan 88, tetapi saat menggunakan bahan 

bakar pertamax turbo dengan nilai oktan 98 emisi yang dihasilkan 

tidak jauh berbeda dengan nilai oktan 90 yaitu pertalite sehingga 

untuk mesin konvensional cocok menggunakan bahan bakar 

dengan nilai oktan tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi yaitu 

pertalite. 

2. Dari hasil percobaan tersebut dapat diketahui bahwa emisi gas 

buang pada kendaraan bermotor mesin bensin EFI dapat 

diminimalisir karena pada mesin bensin EFI nilai oktan bahan bakar 

sangat penting. Pada hasil penelitian didapat hasil yg bagus untuk 

nilai oktan 92 dan 98 yang artinya pertamax dan pertamax turbo 

sangat direkomendasikan untuk pemilik kendaraan dengan mesin 

bensin EFI (Electronic Fuel Injection). 

3. Berdasarkan data hasil pengujian emisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bukan hanya bahan bakar saja yang dapat mempengaruhi 

emisi gas buang suatu kendaraan, melainkan ada beberapa faktor 

lain terutama pada jenis teknologi pada mesin bensin tersebut 

seperti konvensional dan EFI. Semakin efisien teknologi pengapian 

suatu mesin, maka semakin mendekati sempurna pengapian pada 

ruang bakarnya, maka emisi gas buang yang dihasilkan akan 

semakin kecil. 
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V.2 Saran 

1. Pemilihan bahan bakar bagi kendaraan sangatlah penting untuk 

menjaga kesehatan kendaraan selain dilakukan perawatan rutin, 

bahan bakar yang dimaksud yaitu sesuai dengan rasio kompresi 

kendaraan tersebut karena jika kendaraan konvensional dengan 

rasio kompresi rendah cocok menggunakan bahan bakar dengan 

nilai oktan rendah seperti premium dan pertalite sedangkan untuk 

kendaraan baru dengan teknologi EFI yang mempunyai rasio 

kompresi tinggi cocok menggunakan bahan bakar dengan nilai 

oktan tinggi seperti pertamax dan pertamax turbo. 

2. Perawatan kendaraan juga sama pentingnya untuk menjaga 

kendaraan tetap layak digunakan dan juga membersihkan mesin 

dari kotoran-kotoran sehingga tidak menghambat kerja mesin dan 

menjaga pengapian tetap sesuai standar sehingga emisi yang 

dihasilkan juga sedikit. 
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